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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Untuk tanah silt (10-6), pada lereng terjadi penurunan sebesar 10,941% 

dibandingkan dengan lereng 2H:1V, dan terjadi penurunan sebesar 28,813%. Pada 

lereng 2H:1V terjadi penurunan sebesar 20,067%.  

2. Untuk tanah clay (10-7), pada lereng terjadi penurunan sebesar 31,791% 

dibandingkan dengan lereng 2H:1V, dan terjadi penurunan sebesar 55,021%. Pada 

lereng 2H:1V terjadi penurunan sebesar 34,051%.  

3. Untuk tanah clay (10-8), pada lereng terjadi penurunan sebesar 30,613% 

dibandingkan dengan lereng 2H:1V, dan terjadi penurunan sebesar 54,774%. Pada 

lereng 2H:1V terjadi penurunan sebesar 34,821%.  

4. Untuk tanah sand (10-2), pada lereng terjadi penurunan sebesar 36,104% 

dibandingkan dengan lereng 2H:1V, dan terjadi penurunan sebesar 55,376%. Pada 

lereng 2H:1V terjadi penurunan sebesar 30,16%.  

5. Untuk tanah sand (10-3), pada lereng terjadi penurunan sebesar 31,221% 

dibandingkan dengan lereng 2H:1V, dan terjadi penurunan sebesar 52,342%. Pada 

lereng 2H:1V terjadi penurunan sebesar 30,708%.  

6. Untuk tanah sand (10-4), pada lereng terjadi penurunan sebesar 6,2419% 

dibandingkan dengan lereng 2H:1V, dan terjadi penurunan sebesar 50,307%. Pada 

lereng 2H:1V terjadi penurunan sebesar 46,999%.  

5.2 Saran 

1. Dilakukan analisis dengan durasi hujan yang berbeda-beda agar menjadi 

pembanding. 

2. Analisis dengan program lain seperti Plaxis sebagai pembanding. 
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